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Sesungguhnya sholat itu mencegah dari ( perbuatan-
perbuatan ) keji dan mungkar, dan sesungguhnya mengingat
Allah ( sholat ) adalah lebih besar (keutamaannya dari

ibadat-ibadat yang lain.xX)

*)Depag RI. Al-Qur’'an dan terjemahannva (Jakarta
Proyek pengadaan kitab suci Al-Qur “an, 1978), hal. B835.

iv



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan buat
- Ayah dan Bunda tercintsa.
- Kakak-kakakku dan adikku

- Teman-teman yang budiman.



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan pada Allah SWT. yang
telah memberi karunia dan hidayahNya. Amin.

Sholawat serta salam penulis sampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang telah membimbing ummatnya pada Jjalan
vang benar.

Dengan rasa syukur pada Allah SWT. penulis telah da-
pat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. Namun
penulis sadar bahwa dalam penulisan Skripsi ini banyak pi-
hak-pihak vyang telah membantu dengan memberi pengarahan,
bimbingan, sehingga penulis berhasil menyelesaikan penuli-
san ini.

Pada kesempatan ini, penulis hanya bisa menghaturkan
terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala bimbingan,
pengarahan serta bantuan moral maupun material demi
terselesainya studi penulis. rasa terima kasih, terutama
penulis haturkan kehadapan

1. Bapak Drs. Hasan Baidaie Dekan Fakultas Dakwah

Institut Agama Islam Nageri Sunan Kalijaga Yogya-
karta yang telah memberikan izin dalam penelitian
ini.

2. Ibu Dra. ©Siti Zawimah SU. Sebagai pembimbing I

vang dengan penuh kesabarannya telah memberikan
petunjuk, nasehat serta saran-saran dalam pembua-

tan Skripsi ini.

vi



3. Bapak Drs. Afif Rifai MS. Sebagai pembimbing II
yvang dengan kesabarannya memberikan petunjuk,
arahan serta saran-saran pada penulis.

4. Bapak Suranto HadillWiranto kepala Desa Krajan,
vang telah memberikan informasi kepada penulis.

5. Semua fihak yang telah memberikan sumbangan tenaga
dan fikiran untuk dapat terselesaikannya skripsi
ind.

Sebagai penutup, penulis tak dapat membalas amal baik
bapak/ibu/sdr. hanya Allah SWT. yang akan memberikan
imbalan bapak/ibu/sdr. Kurang dan lebihnya dalam menyaJji-
kan skripsi ini, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Kritik dan saran yang membangun, senantiaa renulis
haraplkan.

Wassalamu “alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 5 1991

Penulis

(1 BAdrun )
NIM : 02852129

vii



TABEL

58

A v e w

Jumlah Penduduk Desa Krajan Menurut Kelompok Umur
dan Jenis kelamin ..............o0iiinininnnnnnnns 48

Mata Pencaharian Penduduk Dess Krajan Yang Berusia

10 tahun ke afEr Y T el e ieaid 49
Sarana Pendidikan di Desa Krajan ................. 50
Penduduk Desa Krajan Manurut Tingkat Pendidikan o Wl
Penduduk Desa Krajan Menurut Agama ............... 52

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengamalan
Ibeda Sholat H.Bmife . R@el N.............0.. B2
Distribusi Frekuensi Responden Manurut Tingkat
keaktifan dalam kegiatan kead N . .. ... .. .. 64
Hubungan Antara ketaatan Pengamalan Sholat dengan

Keaktifan dalam Kegiatan Keagamaan ............... 65

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran
I. Angket Untuk Responden.
Daftar.Responden.
III. Daftar Interviu Guide.
IV. Daftar Informan.
V. Dafta Riwayat Hidup.
€ VI. Surat Keterangan Riset.
VII. Surat Perizinan Riset.
VIII. Daftar Ralat.
IX. Susunan Organisasi Pemerintah Desa Krajan.
X. Daftar Peta Desa Krajan.

ix



HALAMAN
HALAMAN
HALAMAN
HALAMAN
HALAMAN
HALAMAN
HALAMAN
HALAMAN
HALANAN

BAB

.

DAFTAR ISI

FHBBE: & s pvamrnsmn 5 3 3 & dewaden % 6o % 5 e i
BOTA DIRAS .iinni s i i aao i dasmles s dses ii
ERMREEAEAR ", 5 v s i bnsain o.% @ &6 & sl acaiaioe o ol s iid
b R B W Y P SO 0 s iv
PERSEMBAHBNWSEINEY . LV EPE , . . o s vasvas s dban A4
KEATA PEHGENTAN @mmmm W alP @ B 5 . oo o v 00 0n v v g s vi
DAFTAR TAREE B . . .Y « sl Tl . « o < ivsinns aple of sy viii
DarTAR SQUPINATE. e B . ... ik ix
DAFTAR ISE Y .. £F. W : - -V . . oo oo o s P00t 5 mn > 3
PENDAHULUBNE=Wo . B MVl 00« - « s « s 500 0i0a'siok din 1
A, Penegasan Judulhdan Masalah .. ...eueee adain 1
B. LEERr BRERRRNZ Maso L. . .« c o cvos e 3
18ELatar BelSkare MU .. . ... .00 .....00008005 3
é.'Perumusan NAER TN . ..... . . ......c100. 4

C. Tujuanl dankegunasn Penelielan ......«.q00405s 5]
D Kerangka RPemikiran Teoritik « .. iseiiis dine 6
le pTinjaus Tentangdalbhadahy SRolaty .4 .. -« - n s B

8, PTengertidn™ShOoTEL™ J.7 .5 . 700w o Hin 8

b. Dasar Kewajiban dan Tujuan Sholat ... ]

2. KadUAUREN SHELBE oo i sn vsioroon sy nnis 11

- Lt T T B Rt A 15

2. Tinjauan Tentang Agama .........cov0qen 17

a. Pengertian AGAWE. . . i« veia s il snie 17

b. Pebgertian Agama Islam .....«iv.sdas 19

c. Isi Pokok Ajaran Agama Islam ........ 20



BAB ITI.

d. Fungsi Agama ......

..................

3. Hubungan Antara pengamalan Sholat dengan

Kegiatan Keagamaan ....

E. Hipote

GAMBARAN UMUM

2. Pen

..................

B8 | w8 R BSRENEG F E R G S o e

gambilan

Responden

L
..................

................................

..................

3. Pembuatan Alat Pengumpul Data ..........

B. Gambaran Umum Desa Krajan

1. Letak Geografi .......

B s ™
™=
®
o
o
)
o
-
=1
=
o
=]
o
=]
H.

5. Keadaan Agama ........

.................

..................

------------------

------------------

------------------

..................

C. Gambaran Umum Kegiatan Keagamaan di desa

Krajan

1. Pengajian

a.

b.

....................................

Pengajian
Pengajian
Pengajian

Pengajian

..............................

BaApak-DAPak . .unnen s dhiabiad

Ibu-ibu .

..................

23

26
30
31
31
32
35
37
43
43
43
43
44
45
45
47
43
50

52

54

54°
54



2. Peringatan Hari Besar Islam ............

3. Penyantunan Anak Yatim-Piatu ...........

4. Kegiatan Rehabilitasi Masjid dan Musholla.

BAB I11. SAJIAN DAN ANALISA DATA “.....vvvuevevnvnoado.

A. Gambaran Masing-Masing Tingkat Variabel

1. Pengamalan Ibadah Sholat .......... d..:

2. Tingkat keaktifan Kegiatan Keagamaan

B. Hubungan Antara Pengamalan Sholat dengan

kegisphubangatBan A, « . o oo vl

C. PengtQimm oSt awaimmyrd . . . .. .... o0 ...

BAB IV. PENUTUP ...

...................................

A. Resinpull SWST@N. @ SR B & & ol

By SETBN=SBERN .o We s v ovninios s b x i iiassinois L oot

C. Penutup
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

...................................

Xii

58
58
58
61

62
64

85
68
75
75
738

79



BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN ISTILAH
Skriﬁsi ini berjudul : "Hubungan Antara Pengamalan
Sholat Dengan Kegiatan Keagamaan penduduk di Desa
Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo™.
Untuk menghindari kesalah-pahaman pembaca mengena-
hi pengertian judul diatas, maka dipandang perlu dije4
laskan arti dari istilah-istilah yang terdapat pada ju-

dul tersebut, yaitu :

1. Hubungan
Yaitu "pertalian, sangkut paut, kontak,
ikatan”.l) Yang dimaksud disini adalah hubungan

antara pengamalan shcolat dengan kegiatan keagamaan.

2. Pengamalan
Yaitu "kesungguhan hati dalam melakukan

2) Pengamalan disini dimaksudkan

sesuatu”.
keajekannya dalam sholat, pemenuhannya dalam syarat
dan rukunya dalam shalat fardhu.
3. Sholat
Ditinjau dari esegi bahasa, vyaitu "sholla-

yusholli-sholatan" yang artinya do’a, tasbih.s)

lw.J.8. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : PN. Balai Pustaka, 1986), hal. 362.

21pid., hal. 33

3zahri Hamid, Hukum peribadatan Islam (Yogvakarta
Kota Kembang, 1981), hal. 66._



Sedang ditinjau dari istilah yaitu " suatu
sistem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam berdasarkan syarat dan rukun

tertentu“.4)

Adapun maksud dari pengamalan sholat
disini vaitu kesungguhan hati seorang muslim dalam
melakukan sholat fardhu baik sendiri atau berjamaah
berdasarkan syarat dan rukun dalam sholat.

4. Kegiatan

Yaitu keaktifan, usaha yang giat“.s) vang di-
maksudkan dalam kegiatan disini, yaitu keaktifannya,

perhatianya, kehadirannya, peranannya dalam mengi-

kuti kegiatan keagamaan (Islam).

(6]

Kesagamasan

Yaitu "segala sesuatu mengenai agama“.s) Maksud
dari pembahasan disini yaitu keaktifan seorang
muslim dalam mengikuti kegiatan agama Islam, vyang
diadakan pengurus RT, pengurus Aisyiah, dan pengurus
masjid di Desa Krajan, kecamatan Weru, kabupaten
Sukaharjo.

6. Penduduk
Maksud disini yaitu masyarakat vyang tempat

tinggalnya di desa Krajan, mengaku beragama islam,

berusia 25 (dua puluh lima) tahun keatas.

4Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung : PT. Al-
Ma‘arif, 1981), hal. 178.

5W.J.S. Poerwodarminta, QOp. cit.., hal. 322.

61bid., hal. 19.



dengan Jjalan mutawatir. Sholat fardhu merupakan
sholat wajib lima waktu sehari semalam. Dimana
waktunya sudah ditentukannya. Allah berfirman

dalam surat An-Nisa’ ayat : 163 berbunyi

a 1)' >’ 9’,/, s
e Lty 5;%2,1 5;;

artinya: 4

2
ra,

Dirikanlah sholat itu ! sesungguhnya sholat
it% diwajibkan _untuk melakukagnyfl) pada
waktunya atas sekalian orang muslim.

Dari ayat tersebut bahwa sholat dalam
pesanannya telah ditentukan waktunya oleh Allah.
Oleh karena itu sholat diwajibkaq kepada seseo-
rang yagg‘sudah balegh dan berakal. Hukum dari
pada wajib disini perintah yvang mesti dikerjakan,
dengan ketentuan jika perintah tersebut dipatuhi,
maka akan mendapat pahala dan jika ditingggalkan
akan berdosa. Dalam sholat lima waktu tidak ada
qodlo dan tidak sah Jjika dilaksanakan diluar
waktu yang ditentukan.

Perintah sholat lima waktu merupakan wahyu
langsung dari Allah SWT. kepada Nabi Muhammad
SAW. dalam peritiwa Isro” Mi“'raj. Perintah dalam
menjalankan sholat merupakan suatu panggilan

Allah terhadap hamba yang dulu telah mengadakan

janji dengan Allah sebagai Tuhannya. Oleh karena

11Depag RI. Al-Qur an dan terjemahannva (Jakarta :
‘PT. Bumi Restu, 1974), hal. 138.



itu sebagai hamba terkena kewajiban untuk melak-
sanakan kewajiban sholat fardhu 5 (lima) kali se-
hari semalam. hal ini tidak jauh berbeda dengan
ummat Jjaman sebelumnya, dimana mereka dalam me-
ngamalkan sholat lebih banyak rakaatnya dari pada
ummat Nabi Muhammad SAW. Hubungan perintah sho-

lat tersebut, Nabu Muhammad SAW. bersabda -
T < B=mdr L ””/ '*’/)-» 4//
LY
“l—.OMWﬁLﬂ j
ﬁ"pt/ //ﬂ/’/ﬂ 1 1/”“‘) J'
L-éL*-«-?‘ )J J
(Hgdsggjaaj 4(141‘

Artinya :

Telah difardhukan Allah atas ummatku pada
malam Isrco” lima puluh sembahyang, maka se-
nantiasa kembali kehadirat Illahi dan saya
minta keringanan, sehingga menjadikan Al}g?
SWT. lima sembahyang saja sehari semalam.
Dari Al-Qur an dan Sunnah tersebut, dapat
diambil suatu pengertian bahwa sholat menjadi ke-
wajiban bagi setiap muslim yang sudah balegh.
Maksud dari hukum wajib disini yaitu, perintah,
yvang mesti dikerjakan, dengan ketentuan jika pe-
rintah tersebut dipatuhi, maka akan mendapat pa-
hala dan Jjika ditinggalkan akan berdosa.13)
Adapun sholat fardhu yang ditentukan waktunya,

sebagai berikut :
1. Sholat Dhuhur, awal waktunya setelah cen-
derung Matahari dari pertengahan langit,

Akhir. . .

12Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Sholat (Jakarta :
Bulan Bintang, 1951), hail. 71.

13sylaiman Rasyid, Op. cit.,.hal. xix.



akhir waktunya bila bayang-bayang sesua-
tu telah sama dengan panjangnya selain
bayang-bayang ketika Matahari menunggak
(persis di atas umbun-umbun).

2. Sholat Ashar, awal waktunya mulai habis
waktu sholat dhuhur, bayang-bayang sesua-
tu telah lebih dari panjangnya, selain
bayang-bayang ketika Matahari di atas
umbun-umbun sampai terbenam Matahari.

3. Bholat Maghrib, awal waktunya mulai ter-
benanya Matahari sampai terbenamnya teja
merah.

4. Sholat Isya, awal waktunya mulai terbe-
namnya teja merah sampai terbitnya fajar
kedua.

5. Sholat Shubuh, awal waktunya mulai dari
terbit £§jar kedua sampai terbitnya Mata-
hari.

Pahala mengerjakan sholat fardhu akan ber-
tambah apabila dilakukan secara berjamaah dan ma-
kin rajin berjamaah, maka semakin lebih baik,
sehingga dapat berdampak positif untuk meningkat-
kan pengamalan ibadah. Rasulullah SAW, menganjur-

kan untuk selalu mengerjakan sholat dengan berja-

maah dengan sabdanya :
0

Ub*g‘ﬁﬁd@% L wwwj 5

4 o " e
U‘W g_d! 5 J..ui ,) ”/
Artinya’: Gs) -
Ibnu Umar ra. berkata : bahwasanya Rasul-

lullah SAW bersabda : Sholat berjamaah itu
lebih utama daripada sholat sendirian dengan
pahala ? derajat. (H.R. Bukhari dan
Muslim).

141p3i4., hal. 71-72.
15An—Nawawi, Terjemah Rivadhus Sholihin diterjemah-

kan oleh Salim Bahreisy (Bandung : PT. Al-Alma’arif, 1887)
IT. hal.. 160:
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Haji, dan puasa 9% bulan Romadlon. (H.R.
Mutafaqun “alaih).

Oleh karena itu sholat lima waktu, bagi se-

orang muslim yang taat beragama. Karena baik dan

buruknya segala amal bagi seorang muslim sangat

ditentukan dalam pengamalan sholatnnya. Nabi

Muhammad bersabda : bl

//0)}, o )0/’ )// S e

d Ay iyl il s Gty e ot e Jy!
] £

' v <« 2 ¢ § CEOM- "'l, fskﬁﬂJ

ub&.\.«ﬁ f o ¢ M & BT

Artinya : (U',Lr&,lh‘!)j j“l."""}

Bahwa yang pertama amalan yang akan diperik-
sa dari amalan seseorang hamba pada hari ki-
vamat, ialah sholatnya, diperhatikan benar-
benar sholatnya. Maka jika betul urusan sho-
latnya, mendapat kemenangan dia. Jika tidak
betul urusan sholatnya, rugi dan sia-sialah
usahanya. (H.R. Ata ?hobari dari Anas r.a.
At Targhib I: 21@).

Untuk itu se;rang mukmin yang taat akan se-
lalu mendirikan sholat, Karena satu-satunya pen-
dorong bagi seorang mukmin yaitu iman. . Dengan
"iman yang teguh bersemi dilubuk Jjiwa, menarik
kepada sholat. Sholat yang ditegakkan dengan sem-
purna dan khusuk yang menjadi spiritnya (rohnya),
membawa kepada rela mengorbankan sebagian harta

untuk kepentingan pergaulan hidup bersama“.zz)

29Moh. Rofai, 300 Hadits Bekal Dakwah dan Pembina-
an Pribadi Muslim (Semarang : Wicaksana, 1989), hal. 17.

2lHasbi Ash Siddiqy, Op. cit., hal. 43.
2271pid., hal. 40.



11

gesa-gesa, selalu memahamkan apa yang dibaca.l7)

Sholat merupakan berhadap hati (jiwa) kepa-
da Allah SWT. berhadap yang mendatangkan takut,
menumbuhkan rasa kebesaranya dan kekuasaanya.
Jadi tujuan sholat tiada lain sebagai pembeda an-
tara yang taat pada Allah dan yang tidak. Karena
sholat merupakan "upacara yang utama yang dilaku-
kan untuk menerangkan rasa berhajad keggda Tuhan
vang ma’bud“.la)
Kedudukan Sholat

Sholat merupakan suatu rangka pokok dari
iman. "Untuk itu iman yang teguh akan bersemi di-
lubuk jiwa, menarik kepada sholat sehingga sholat
yang ditegagkan dengan sempurna, akan membawa pa-
pada semangatnya, membawa rela mengurbankan seba-
gian harta untuk kepentingan hidup bersama".19)

Untuk sholat merupakan sendi Islam dalam menegak-

han Islam, sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:
) e ] B
7 U\Sldwu‘ nLoau J.: !”

B WGyl 3 By uwv;;
Artinya : Md&') uw/jﬂj (

Islam ditegakkan atas lima rukun yaitu: ber-
saksi tidak ada Tuhan selain Allah SWT. dan

Nabi Muhammad utusan Allah, mendirikan
sholat, menunaikan zakat, menunaikan Ibadah
hadl . ..

17Hasbi Ash Shiddieaqy, Op.cit., hal. 42.
181bid., hal. 64.
191pid., nal. 66.
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c. Hikmah Sholat

Bahwa perintah mengamalkan sholat ditujukan
kepada tiap muslim dan muslimat yang sudah
baligh. Ketentuan syari’at ini sebenarnya memili-
ki suatu hikmah yang besar sekali. Yakni apabila
sholat dilaksanakan dengan tekun dan kontinu akan
menjadi alat pendidik rohani manusia yang efek-
tif, yakni memperbaharui dan memupuk iman unntuk
selanjtnya tumbuh suatu kesadaran dengan meman-
carkan akhlak yang mulia dan sikap hidup yang di-
namis penuh dengan amal sholeh. Dengan demikian
manusia yang melakukan ibadah sholat seperti ini
tindakannya akan selalu terjaga dari perbuatan
keji dan mungkar, seperti firman Allah SWI dalam

surat Al-Kabut ayat 45
i

sl of 50§50\ ) 5 el aily
i

Dan tegakkanlah sholat, karena sholat %53
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.

Artinya:

Kemudian sholat menjadi penawar paling muja-
rab bagi kesehatan jiwa, karena sholat dapat

memberikan suatu ketenangan batin dari kehidupan

29Depag RI. Op.cit.. hal. 835.
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manusia. Hal ini Allah Berfirman dalam surat
Toha ayat :14 dan Ar-Ra’ad ayat 28 : —
‘L _J 7 7

I i S st G Hhaksy el i)
AP b Y =g ST

i SS A S
Artinya : -’ A i S

Dan B gakkanlah sholat, untuk mengingat
aku.3 ?

Artinya

Orang-orang yang beriman hati mereka menjadi

ten-tram karena mengingat Allah, ingatlah,

hanya deg%ﬁn mengingat Allah hati menjadi
ten-tram.

Disamping sholat mendidik manusia untuk se-
lalu menjaga kesucian bermasyarakat secara tera-
turs berjiwa gsolidaritas, dan mengajarkan
persamaan antar manusia.SZ) Selain itu sholat
mengandung hikmah secara filogsofis yaitu menjadi
benteng kemaksiatan dan kemungkaran, menjauhkan
manusia dari sipat takabur, sombong dan tinggi
hati serta mendidik manusia agar berjiwa tenang
dalam menghadapi problema hidup dan mendidik ma-

nusia agar berdisiplin dengan waktu.sa)

801pid., hal. 477.
311bid., hal. 373.
32Nazapruddin Razak, Op.cit., hal. 182-184.

33Noor Maddawam, QOp.cit., hal. 72-77.
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Sedang hikmah sholat berjamaah yaitu memupuk
rasa persatuan dalam jiwa sebagai umat yang ber-
Tuhan satu, mempererat tali persaudaraan, kenal
mengenal antara satu dengan yang lainya, patuh
taat pada pemimpin, melenyapkan sipat diskrimina-

si serta berjiwa demokrasi.34)

2. Tinjauan Tentang Agama
a. Pengertian Agama.

Dalam masyarakat Indonesia selain dari kata
agama, dikenal pula kata Ad-Din dari bahasa Arab
dan Relegion dari bahasa Inggris atau Religie
dari bahasa Belanda.

Kata religi mungkin sekali berasal dari kata
Latin religgre atau religare yang artinya ber-
hati-hati, dan pengertian dasarnya dalah observa-
si yaitu berpegang pad kaedah-kaedah vang
ketat .32

Dalam pengertian umum dimaksudkan dengan
religi adalah orang harus berhati-hati terhadap
vang khudus yang bersipat suci tapi Jjuga tabu

atau muharram.

341bid., hal. 85-89.

35Sidi Gazalba, Azas Agama Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang 1985), Ilmu Islam II., hal. 31.
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Kata agama sebegai terjemahan dari Ad-Din
dalam bahasa Arab mengandung arti tunduk dan
menyerah, taat, pembalasan dan agama.

Ad-Din dalam pengertian tunduk menyerah
sebagai mana yang tersebut dalam Al-Qur“an surat

Ali Imron :
o//i

”_,)M‘J p/é»\:wld_; u_,ﬂ—:’ U"i.f‘”
o By B Y

"Apakah mereka mencari agama yang lain dari
agama Islam, padahal kepada-Nyalah menyerah-
kan diri segala apa vang ada dilangit dan
dibumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan
hanya kepa d% Allahlah mereka
dikembalikan”

Dalam pengertlan taat, sebagali mana yang

tersirat dalam surat Al- A raf :

w A /.a )/”_..)_) 2y om ,.A s r
o J’j_"r"tj ML ld.o

!‘/

DG ks 2

Artinya

"Katakanlah Tuhanmu menyuruh menjalankan
keadilan dan katakanlah luruskanlah muka
dirimu setiap sembahyang dan sembahlah Allah
dengan mengiklaskan ketaatanmu kepadanya.
Sebagaimana Dia (Allah) telah menciptakan
kamu pada permulaan (demikian ?ulalah) kamu
akan dikembalikan kepada-Nya.

db?Depag RI, Op.cit. hal. 89.
37)1pid. hal. 225.
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Pengertian Agama Islam

Telah banyak dikemukakan oleh para Ulama
dari wumat Islam apa yang dimaksud dengan agama
Islam, sebagaimana yang dikehendaki dalam Al-
Qur “an dan Sunah diantaranya : Agama Allah yang
diperintahkan untuk mengajarkanya tentang pokok-

pokok erta peraturannya kepada nabi Muhammad SAW.

" dan menugaskan untuk menyampaikan agama tersebut

-

kepada seluruh manusia mengajak mereka untuk
meme luknya. 38)

Abdul Karim Zaidan antara lain menulis agama
Islam adalah merupakan kumpulan peraturan yang-
diturunkan Allah kepada Rasulnya baik peraturan
vang berbentuk kepercayaan, aklak, ibadat, muama-
lat dan sejarah yang terkandung di dalam Al-
Qur“an dan Sunah Rasulnya, yang diperintahkan
untuk menyampaikan kepada umat manusia.ag)

Dari definisi tersebut menggambarkan bahwa

sumber ajgran agama Islam adalah Al-Qur an dan

As-Sunah.

38 )Manmud Syaltout, Islam sebagai Agidah dan Svari-

ah Terj. Fahruddin Hs, (Jakarta : Bina Aksara, 1984), hal.
IX

Terj.
7

39)Abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar Ilmu Dakwah,
Asywadi Syukur, (Jakarta : Media Dakwah, 1983), hal.
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c. Isi Pokok &jaran.Agama Islam.

Di dalam peraturan agama bukan saja berisi
perintah-perintah, tetapi Juga ada larangan-
larangan, pantangan atau tabu.4e) Dimana setiap
pemeluk agama harus memenuhi aturan-aturan itu,
pelanggaran terhadapnya dipandang dosa. Sedang
menurut Al-Maududi ada dua istilah yang digunakan
dalam syariat Islam sebagai pedoman hidup, yaitu
"ma "rufat dan mungkarat".41) Ma rufat adalah nama
untuk segala kebajikan atau sipat-sipat yang
sepanjang masa telah diterima sebagai baik oleh
nuraini umat manusia. Sedangkan mungkarat adalah
nama untuk segala dosa dan kejahatan-kejahatan
yang sepanjang masa telah dikutuk oleh watak
manusia sebagai jahat.42) Dalam buku vyang sama
Al-Maududi membagi ma rufat kedalam tiga kelompok
yaitu fardhu atau wajib atau sesuatu yang menda-
pat pahala jika dikerjakan dan mendapat hukuman
jika ditinggalkan. Sunah atau mandub atau suatu
vang mendapat pahala jika dikerjakan dan tidak

mendapat hukuman jika ditinggalkan dan mubah atau

49) ppuseri Dimyati, Manusia dan Agama, (Yogyakarta
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 1985), hal. 18

41)Abul A"la Al-Maududi, Pokok-pokok Pandangan
Hidup Muslim, Terj. Usman Rolibi, (Jakarta : Bulan Bintang
1979), cet. I1II, hal. 3@.

42)1111.
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sesuatu yang tiada berpahala dikerjakan dan tiada

mendapat hukuman jika ditinggalkan. Dan membagi
munkarat ada dua kelompok, seperti karam atau
sesuatu yang mutlak dilarang dan mendapat hukuman
Jika dilakukan dan mendapat pahala Jika
ditinggalkan. Dan makruh atau sesuatu yang tiada
mendapat hukuman jika dilakukan, tetapi mendapat
pahala jika ditinggalkan.43)

Sedang dilihat dari aspek ajaranya telah
banyak dikemukakan oleh para ulama mengenai isi
ajaran agama Islam sebagaimana yang dikehendaki
oleh Al-Qur an dan As-Sunah. Menurut Hasbi Asshi
digi memerinci isi ajaran Islam meliputi 1i"tigat
(kepercayan), aklak (Budi pekerti) dan amal soleh
(amal kebajikan).44) Menurut Mahmud Syaltout isi
ajaran Islam terdiri dari agidah dan Syariah.45)
Kemudian menurut Endang Syaifuddin Ansyari memba-
gi 1isi ajaran Islam kepada agidah Syariah (yang
meliputi ibadah dalam arti khas, ibadah dalam
arti luas dan muamalat dalam arti luas) dan

aklak.46)

43)1pid., hal. 31 - 34.

44)7 M. Hasbi Ash Sidiqi, Al Islam, (Jakarta
Bulan Bintang 1964), jilid I hal. 17.

45)Mahmud Syaltout, Op.cit. hal. 73.
46)Endans Syaifuddin Ansyari, Wawasan Islam Pokok-

pokok pikiran Tentang Islam Dan umatnva, (Jakarta : Rajaw-
ali, 1988 ) hal. 31i.
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Dari ta'rif tersebut diatas daﬁatlah digambarkan
isi ajaran Islam yang meliputi paham, keyakinan
dan ajaran :

Aqidah ialah keyakinan dan kepercayaan
Islam. Pembahasanya meliputi Arkanul Iman atau
rukun-rukun iman.

Aklak yang mengandung ajaran untuk membentuk
pribadi orang seorang dan masyarakat. Pada garis
besarnya aklak Islam itu terbagi atas aklak
manusia terhadap Khoiiq, aklak manusia terhadap
manusia, aklak manusia terhadap sesama makluk.

Ibadah yaitu tuntunan dan ajaran berbakti
kepada Allah dan berbuat amal kebajikan bagi
kemanusiaan dan masyarakat sebagai amal kebaktian
kepada Allah. Ibadah pada garis besarnya dibagi
kepada dua, yaitu : ibadah khashah yaitu semua
pekerjaan dan perbuatan pengabdian kepada Allah
vang telah diatur segala sesuatunya dalam - ajaran
Islam, baik tentang cara pelaksanaannya maupun
ketentuan yang berhubungan dengan pelaksanaan
ibadah tersebut. Misalnya taharoh, sholat, =zakat
dan haji. Ibadah Ammah (luas) ialah pekerjaan dan
perbuatan yang diijinkan oleh agama dan dikerja-
kan dengan cara yang tidak Dbertentangan atau

menyalahi ajaran Islam, serta dijalankan dengan
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niat memenuhi kewajiban hidup karena Allah sema
ta-mata. Seperti menuntut Ilmu dan amal ibadah
lainya diluar ibadah dalam kahshah itu.

Muamalat yaitu tuntunan hidup bermasyarakat,
untuk kehidupan bermasyarakat yang diridhoi
Allah, mengatur pendayagunaan masyarakat untuk
kesejahteraan, kebahagiaan dan kemaslahatan hidup
didunia menuju kehidupan di akhirat menurut
ajaran Islam. Meliputi hukum niaga nikah, waris
Jinayah, hukum kenegaraan, hukum perang dan

damai.
d. Fungsi Agama.

Agama sebagai kumpulan tata nilai vang
datangnya dari luar alam (supernatural), memiliki

47)  gehingga

peran mempengaruhi perilaku manusia.
dengan agama manusia akan memetik manfaat. tanpa
memandang kapan manusia hidup baik ketika sebelum
mengenal teknologi ataupun setelah manusia dengan
kemampuannya telah mengembangkan teknologi cang-
gih. Dengan kata lain agama memiliki makna pent-

ing bagi kehidupan manusia.48)

47)Taufiq Abdullah (ed.) Agama Etos kerdia dan
perkembangan Ekonomi, (Jakarta : LP3ES, 1986), hal. 4.

48)Tomas F. O°'dea Sosiologi Agama Suatu Pengenalan
Awal, a.b.tim Yasogama (Jakarta: Rajawali, 1985), hal. 23.
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Secara garis besar fungsi agama terdiri dari
fungsi motivatif, integratif, profetif, sublima-
tif, korektif, kritis, penyehatan atau medis,
liberatif, rohmatan lil alamin dan fungsi opti-
mis.49}

Pertama, Fungsi motvatif, agama sebagai pendo-
rong, mendasari dan melandasi cita-cita dan amal
perbuatan manusia dalam seluruh aspek
kehidupannya. Kedua, Fungsi integratif, agama
sebagai pemandu Bégenap aktivitas manusia, baik
sebagal orang seorang maupun sebagai anggopta
masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, vyang
kadang-kadang satu samalain kurang serasi.
Keyakinan dan penghayatan keagamaan akan
menghindarkan manusia dari situasi kepribadian
vang pecah. Dan dengan keutuhan kepribadian
itulah manusia akan mampu menghindari
tantantangan dan resiko kehidupan hal ini
menunjukkan bahwa agama yang memupuk dan membina
persaudaraan antar umat manusia yang bercerai

berai.sa)

49) ppuseri Dimyati, Op.cit., hal. 18 - 21.
50)Mukti Ali, Kehidupan Agama Kerukunan Hidup Umat

Beragama dan Pembangunan, (Surabaya : Departemen Agama
Prop}nsi Jawa Timur, 1975), hal. 28. '

3
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Ketiga, Fungsi profetif, agama menunjukkan kepada
manusia yang benar dan yang salah. Ditunjukkan
gara yang benar dan baik dilakukkan, yang tercela
dan menyesatkan agar dijauhkan.51)

Keempat, Fungsi sublimatif, agama yang mengkudus-
kan segala kegiatan manusia, bukanya yang bersi-
pat keagamaan saja, melainkan juga yang bersipat
keduniaan. Agama dalam hal ini mengajarkan agar
manusia menjadikan Tuhan sebagai pangkal dan
tujuan hidupnya.

Dengan dasar dan sikap batin yang seperti itu,
perbuatan sehari-hari manusia akan mempunyai
makna dan nilai luhur sebagai pengabdian kepada
Tuhan. 92) Kelima, Fungsi korektif, yaitu memper
baiki kesalahan, kekeliruan kepercayaan atau
pandangan hidup manusia, déngan menunjukkan pada
arah yang benar mengembalikan pada vyang lurus,
bahkan dijelaskan letak kekeliruannya, dan seba

gaimana sebenarnya. Keenam, Fungsi kritis, agama
memerintahkan dalam mengahadapi segala sesuatu
harus kritis, meniliti benar-benar segala berita,

mengerti setiap yang akan dilakukan manusia.ss)

51)Abuseri Dimyati, Op.cit., hal. 19.
52)Mukti Ali, Loc.cit.
53)Abuseri Dimyati, Loc.cit.

PERPUSTAKAAN
IaIN SUNMAN KALIJaQA
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Ketujuh, Fungsi Liberatif, agama mengajarkan
bahwa untuk mencapai kebahagiaan yang sebenarnya
manusia harus melakukan pembebasan daripada
kesulitan, penderitaan, rasa takut dan cemas.
Kedelapan, Fungsi penyehatan atau Medis, agama
menunjukkan bahwa dalam diri manusia terdapat
sipat-sipat yang dapat menjadi penyakit dalam
kehidupannya yang menyebabkan kesengsaraan bila
mengikutinya. Karenanya Tuhan @enurunkan agamanya
untuk menyehatkan manusia dalam alam ini, sehing-
ga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
esembilan, Fungsi rahmatan 1il “alamin, agama
bila dipahami dan dijadikan pedoman dalam segala
segi kehidupan akan memberikan manfaat bagi
seorang -individu maupun masyarakat. Kesepuluh,
Fungei optimis, agama akan memberikan masa depan

vang gemilang bila manusia mengikuti petunjuk
54)

Tuhan.

Pengamalan sholat meningkat bersamaan dengan
ikut terlibatnya dalam kegiatan keagamaan, karena

dalam kegiatan keagamaan dapat digunakan untuk

54) Abuseri Dimyati, Loc.cit. b aeas
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itu ibadah sholat merupakan kewajiban manusia seba-
ga hamba yang beriman. Maka sholat selain perintah
langsung sebagai kewaJjiban untuk menghambakan diri
pada kholignya, sholat merupakan upaya latihan manu-
sia dalam mengembangkan diri sebagai kholifah Allah
SWT. Sebagai pengembangan fungsi kedua yakni sebagai
kholifah, maka sholat berfungsi sebagai berikut:

1). Fungsi rohaniah, yakni dengan sholat manu-
sia selalu berusaha untuk dekat pada Allah,
tunduk terhadap kekuatan dan keagunganNya.

2). Fungsi pendidikan, yaitu di dalam sholat
sholat terdapat bacaan-bacaan, untuk itu
menjadi pelajaran tentang keimaman, etika,
apa yang halal dan yang haram dan sebagainya.

3). Fungsi kejiwaan, yaitu sholat menjadi pena-
war manusia dari perasaan takut atas dosa,
penenang hati, sumber optimistois.

4). Fungsi moral, yaitu sholat menyadarkan
manusia dari sipat yang tidak baik, dengan
sholat manusia akan ingat kebesaran Allah.
Dengan sholat akan terhindar dari perbuatan
keji dan mungkar.

5). Fungsi Sosial, yaitu tatkala sholat selesai
diakhiri dengan salam, ini menggambarkan
sipat sosial.

8). Fungsi Jasmani, yaitu sholat diatur waktu-
nya dengan gerakan-gerakan yi&§ mempunyai
pengaruh dalam tubuh manusia.

4®Hamid LA. Basalamah (peny.) Islam dalam Masvara-
kat Kontemporer (Bandung : Gema Risalah Press, 1988), hal.
71-75.
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Dari pengamalan sholat yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh akan memiliki nilai vang berbobot
dihadapan Allah dan manusia.

Sedang kegiatan keagamaan digunakan mempenga-
ruhi masyarakat pada tujuan yang suci,5g) vakni mem-
perdalam pengetahuan ibadah sholat, kemudian Jjuga

digunakan untuk memotivisir manusia untuk mengamal-

kan sholat. Selain itu aktif dalam kegiatan keagama-
an sangat besar sekali faedahnya dalam kehidupan,
yakni dapat memperluas cara berfikir dan berperilaku
dalam kehidupannya.

Sebagai seorang yang sudah mempunyai llmu, maka
kegiatan keagamaan merupakan wahanguntuk mengaktua-
lisasikan ilmu yvang didasari dengan iman. Sehingga
dengan kegiatan keagamaan seorang yang berilmu akan
mendapat kesempatan untuk menyampaikan ilmunya.
Sedang orang yang masih rendah tentang pemahaman ke-
Islamannya maka dengan kegiatan keagamaan seseorang
akan semakin bertambah luas pemahamannya. Sehingga
pada gilirannya akan bertambah imannya sebagai hasil
usaha daiam membuka hati, fikiran dan perasaan.
Akhirnya ajaran agama itu akan menjadi keyakinannya
yvang akan mendorong mendasari cita-cita dan amal u-
saha dalam seluruh aspek kehidupannya. Jika masyara-

kat dalam sholatnya baik dan benar dan semangat

50Hamyah Yakup,

Leadership (Bandung : CV. Diponegaro, 1981), hal.| 64.

g. 3
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dalam kegiatan keagamaan, makaitu pertanda sebagail
mukmin yang sejati, yaitu apabila dibacakan ayat-
ayat Al-Qur an bergetarlah hatinya, dengan bertambah
iman, mendirikan sholat dan menafkahkan rizkinya.

Dari penjelasan tersebut, dapat diambil suatu
pengertian bahwa seseorang yang aktif dalam mengiku-
ti kegiatan keagamaan akan lebih kuat dan kokoh
imannya,5l) sehingga akan mendorong orang untuk taat
dalam mengamalkan sholat.

Sedang dengan sholat, seseorang akan selalu
terpelihara imannya, karena dalam sholat terkandung
beberapa fungsi bagi kehidupan ummat manusia, dian-
taranya : fungsi rohaniah, fungsi pendidikan, fungsi
kejiwaan, fungsi sosial dan fungsi jasmaniah.52}
Sehingga pada akhirnya sholat akan mendorong seseo-
rang untuk menimbulkan sikap hidup yang dinamamis,
memancarkan aklak yang mulia sehingga hidupnya penuh
amal sholeh.

Dari uraian tersebut di atas, dapat ditarik
suatu pengertian antara pengamalan sholat dengan ke-
giatan keagamaan nampak danya hubungan timbal balik.
Dimana taatnya mengamalkan sholat menyebabkan aktif-
nya dalam kegiatan keagamaan, sebaliknya aktifnya
dalam kegiatan keagamaan menyebabkan taatnya dalam

mengamalkan sholat.

S5lHasbi Ash Siddieqy, Op. cit., hal. 41.

524amid LA. Basalamah, Op. cit., hal. 71-78.
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Walaupun demikian bukanlah jaminan, meningkat-

nya ketaatan pengamalan ibadah sholat akan meningkat
pula dalam keaktifannya mengikuti kegiatan keagamaan.
Sebaliknya keaktifan dalam kegiatan keagamaan akan

meningkat pula dalam ketaatan dalam mengamalkan iba-

dah sholat.

HIPOTESA

Dari pemikiran-pemikiran tersebut di atas, terli-
hat Jjelas bahwa ada hubungan antara pengamalan ibadah
sholat dengan ketaatan keagamaan. Adanya kemungkinan
hubungan tersebut, peneliti mengajukan hipotesa sebagai
berikut

Ada hubungan antara ketaatan pengamalan ibadah

sholat dengan keaktifan dalam kegiatan keagamaan

bagi penduduk desa Krajan, kecamatan Weru, kabupa-
ten Sukaharjo.

Maksudnya semakin taat seseorang dalam melakukan
sholat, maka semakin aktif pula seseorang dalam mengi-
kuti kegiatan keagamaan. Karena hipotesa tersebut diuji
dengan statistik, maka diubah menjadi hipotesa nihil
vaitu :

Tidak ada hubungan antara ketaatan dalam pengama-

lan sholat dengan keaktifan dalam kegiatan keaga-

maan bagi penduduk desa Krajan, kecamatan Weru,

kabupaten Sukaharjo.



F. METODE PENELITIAN
Supaya mendapatkan data yang representatif dalam
suatu penelitian, maka harus menggunakan metode atau
cara. Sebelum menggunakan metéde atau cara dalam pene-
litian, maka harus menggunakan metode atau cara dalam
penelitian, maka terlebih dahulu dijelaskan mengenai
pengertian metode penelitian.
1. Pengertian Metode Penelitian
Kata metode berasal dari bahasa Yunani "metho-

dos yang berarti jalan atau cara. Menurut WJS.
Poerwadarminta, kata metode berati "cara yang tera-
tur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebaginya)SS)

Sedangkan kata "penelitian"”, menurut Fuad Hasan
dan Koentjaraningrat, adalah usaha dengan senéaja
untuk menangkap gejala-gejala alam dan gejala-geja-—
la masyarakat dengan tujuan menemukan prinsip-prin-
sip baru dibelakang gejala-gejala tadi.54)

Dari uraian tersebut.di atag dapat diambil
pengetian, bahwa yang dimaksud dengan metode peneli-
tian adalah suatu cara kerja yang teratur dan ter-

pikir baik-baik untuk menemukan prinsip-prineip baru

dari suatu gejal-gejala yang diteliti.

53yJs. Poerwadarminta, Op. cit., hal. 649.

S4goentjaraningrat (Ed.), - )
Masvarakat, (Jakarta: Gramedia, 1977), hal. 22-23.



2. Metode Penentuan Subyek penelitian

8.,

Populasi

Populasi suatu universe adalah "jumlah kese-
luruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan
di duga”.55) Atau dengan kata lain, populasi ada-
lah keseluruhan subyek penelitian atau keseluru-
han sumber informasi yang dapat memberikan data.

Sedang populasi atau subyek penelitian dalam
penelitian ini adalah masyarakat/penduduk desa
Krajan, mengaku beragama Islam serta berumur 25

(dua puluh lima) tahun ke atas.

Sampel

Setelah diketahui populasi yang ada pada pe-
nelitian ini, maka untuk mempermudah dalam pene-
litian digunakan penelitian sampling.

Adapun yang dimaksud sampel yaitu "penarikan
sebagian populasi untuk mewakili seluruh popu-
lasi”,ss) dan cara penarikan sampel disebut
sampling.

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua tahap, yvaitu :

1). Sampel Wilayah

Desa Krajan terdiri dari beberapa keba-

55Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Penelitian

Survai,

(Jakarta : LP3ES, 1985), hal. 108.

56yinarno Surakhmad, Eﬂnsénhﬁx__p&nalihian__llmiah,

(Bandung :

Tarsito, 1982), hal. 93.
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yanan dan tiap-tiap kebayanan terdiri atas
dusun-dusun yang jumlahnya tidak sama pada
tiap kebayanan, dan dusun-dusun terdiri dari
RW dan RT.

Dalam pemilihan sampel wilayah ini yang
pertama dilakukan adalah pemilihan sampel
kebayanan. Kemudian dari sampel kebayanan
terpilih, dilakukan pengambilan sampel dusun.

Adapun tehnik sampling vyang digunakan
adalah tehnik "random area sampling'" dengan
cara undian.

Secara skematis kerangka pemilihan

sampel wilayah dapat digambarkan sebagai

berikut
SR RW"RT:
---! Kadus I f———1
l --—-! RW-RT|
l ----1 RW-RT|
| Wesh || - |F\/RaBug BL ==
i ----! RW-RT|
| ~--—! RW-RT|
---1 Kadus III b
--—-! RW-RT|

Sampel Responden
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dian diadakan pemilihan sampel responden
dengan menggunakan teknik "Random sampling“64)
dengan cara undian.

Maksudnya dengan pelaksanaan pemilihan
sampel responden, sebelumnya peneliti membuat
kerangka sampling terhadap responden yang
meenuhi kriteria sebagai berikut : penduduk
desa Krajan, bertempat tinggal di desa Kra-
jan, mengaku beragama Islam dan berumur 25
tahun ke atas. Alasan peneliti memilih res-
ronden minimal berumur 25 tahun adalah dari
segi agama, umur ini sudah melibihi akel ba-
legh, sedang secara psikologi, seusia ini se-
seorang sudah mampu berpikir tentang diri,
tentang keagamaan, ekonomi, teman hidup. Be-
gitu pula seusia ini seseorang sudah dapat
berpikir tentang kehidupannya, misalnya :
Tentang kegiatan kemasyarakatan baik vyang
menyangkut kegiatan umum maupun kegiatan ke-
agamaan. Jika seusia ini kurang eksis dalam
kegiatan masyarakat, maka akan memperoleh
kegiatan yang kurang dalam masyarakat.. Dalam
pengambilan sampel responden di dalam peneli-

tian 1ini, peneliti menentukan sebanyak 1090

845utrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta
Yayasan Fak. Psikologi UGM., 1986), hal. 74.
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responden. dalam pengambilannya gesual dengan

tehnik yang telah ditentukan.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan pe-
nelitian, peneliti menggunakan metode sebagai beri-
kut
a. Metode Angket ( Kuistioner )
Kusitioner adalah "merupakan suatu daftar
yvang berisikan suatu rangkaian peryataan mengenai

58) Dalam

suatu hal atau dalam suatu bidang"”.
metode kuesioner ini, peneliti mengajukan perta-
nyaan-pertanyaan untuk dijawab dengan memilih ja-
waban yang sudah tersedia. Daftar pertanyaan ini
meliputi : variabel identitas, variabel pengama-
lan sholat dan variabel kegiatan keagamaan.
Dengan angket ini peneliti mengunakan tipe pili-
han.59)

Metode angket ini hanya dikenakan pada su-
byek yang memenuhi syarat, yaitu : penduduk desa
Krajan, bertempat tinggal di desa Krajan, menga-

ku beragama Islam, berumur 25 (dua puluh lima)

tahun ke atas.

58Koentjaraningrat, Op. cit., hal. 215,

59cutrisno Hadi, Op. cit., hal. 158.



b.

Metode interview

Metode interview adalah fmetode pengumpulan
dengan Jjalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematika dan berlandaskan pada tujuan
penelitian“,se) dalam interview '"menghendaki ko-
munikasi langsung antara penyelidik dengan subyek
atau sampel".sl)

Adapun jenis interview yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interview bebas terpimpin
vaitu interviewer membawa kerangka pertanyaan un-
tuk disajikan, tetapi bagaimana cara dan iramanya
prertanyaan itu disajikan, terserah pada inter-
viewer.52) Dengan metode ini diharapkan permasa-
lahan penelitian dapat ditanyakan dengan Jjelas
dan mendalam. Di samping itu pertanyaan dapat
diajukan secara luwes.

Dalam pelaksanaanya penggunaan metode ini
peneliti menyiapkan interview guide sesuail dengan

subyek penelitian yang akan memberikan informasi.

Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah "penyelidikan yang

ditujukan pada penguraian dan penjelasan apa yvang

601p314., hal. 136.

8lyinarno Surakhmad, Qp. cit., hal. 174.

825utrisno Hadi, Op. cit., hal. 207.
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telah lalu memalui sumber dokumen".®%3) Metode ini
peneliti pakai untuk memperoleh data yang tidak
dapat _diperoleh dengan metode-metode diatas,
vaitu data yang bersipat historis.

Jelasnya metode dokumentasi adalah metode
rengumpulan data dengan mempelajari catatan—-cata-
tan, argip-arsip dan dokumen-dokumen yang ada di
daerah penelitian. |

Metode dokumentasi digunakan untuk. mempero-—
leh data tentang keadaan umum deea Krajan melipu-
ti : keadaan geografis, penduduk, ekonomi ,
pendidikan dan agama. dalam hal ini sumber data-

nya dari kantor Kepala Desa Krajan.

4. Metode Dan Analisa Data
Metode analisa data disini, peneliti mengunakan
metode analisa tabel distribusi frekuwensi, tabel
silang dan ujl hipotesa dengan statistik, dengan
progedur sebagal berikut :

a. Memberi skor tiap-tiap item pada wvariabel penga-
malan sholat dengan variabel kegiatan keagamaan.
Untuk menentukan skor ini, ditentukan ~Qg§~

Jang untuk indeks yang disusun berdasarkan dua

variabel tersebut yaitu pengamalan sholat dengan

kegiatan keagamaan, yang diperlihatkan secara or-

6SWinarno Surakhmad, QOp. cit., hal 132.



B

dinal. Variabel pengamalan sholat dibagi menjadi
tiga strata yakni : taat sekali dengan skor 3,
taat dengan skor 2, kurang taat dengan eskor 1.
Sedang untuk variabel kegiatan keagamaan Jjuga di-
bagi menjadi tiga strata, yakni : aktif sekali

dengan skor 3, aktif dengan skor 2, sedang kurang
aktif dengan skor 1.

Adapun alasan digunakan skor pada indeks
dalam setiap variabel, karena peneliti ingin
mengetahul tingkat ketaatan: responden dalam
pengalaman sholat ditingkat keaktifan responden
dalam kegiatan keagamaan penduduk di desa Krajan,
Weru, Sukoharjo.

Menentukan kategori pada variabel pengalaman Sho-
lat dengan Variabel Kegiatan Keagamaan.
ygnentukan kategori dalam setiap variabel
penelitian ini, merupakan langkah untuk mengelom-—
pokkan responden ini, peneliti mendasarkan pada
nilai skor responden pada setiap variabel. Kemu-
dian dalam penentuan penge lompokan responden, pe-
neliti menetapkan 3 katagori dalam setiap varia-
pel. Sehingga dalam setiap pengelompokan yang
berdasarkan nilai dapat dijelaskan yaitu nilai
tinggi dikurangi nifai terendah dibagi 3 katagori
yaitu untuk variabel pengalaman sholat terdiri
dari katagori taat sekali, taat dan kurang taat.

Sedang pada variabel kegiatan keagamaan terdiri
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dari tiga katagori yaitu aktif sekali, aktif dan

kurang aktif.

Membuat Tabel Frekuwensi Responden dalam Setiap
Variabel.

Tabel frekuwensi ini, peneliti gunakan untuk
mengetahui prosentase dalam setiap katagori, un-
tuk setiap variabel penelitian. Kemudian dengan
mengetahui prosentase itu, akan diketahui dimana
mmayoritas responden itu berada.

Selain itu tabel ini merupakan dasar untuk

pembuatan tabel silang dalam penelitian ini.

Membuat Tabel Silang dan Menganalis& Hubungan Ke-
dua Variabel.

.Tabulasi silang ini digunakan untuk mengana-
lisa perhitungan prosentase responden dalam se-
tiap katagori pada variabel pengamalan sholat
dengan kegiatan keagamaan. Adapun sebagal pedoman
bahwa : "perhitungan prosentase selalu dihitung
pada variabel pengaruh, yaitu prosentase distri-
busi variabel terpengaruh dihitung bagi setiap
ke lompok variabel".64)

Dengan mengetahui prosentase pada setiap sei pada

tabel silang, maka mempermudah untuk dibaca hu-

bungan kedua variabel tersebut.

64Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Qp. cit.,

hal. 221.
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Menguji hipotesa dengan Statistik Kai Kwadrad
Dilanjutkan dengan Contingensi.

Untuk membuktikan hubungan yang ada pada
tabel silang, maka selanjutnya dilakukan uji hi-
potesa dengan Kai Kuadrad. Adapun rumusnya seba-

gai berikut :

X2 = Kai Kuadrad.

£, = Frekuwensi yang diperoleh dari observasi
sampel. .

ft = Frekuwensi yang diharapkan dalam
ropulasi.

Setelah diperoleh nilai X2 maka dilanjutkan
analisa statistik dengan koefisien korelasi

kontingensi dengan rumus :

Q
1

Koefisien Korelasi Kontingensi

X2 = Harga Kai Kuadrat

N = Subyek.
Untuk memberi intebprestasi terhadap angka

indeks korealsi kontingensi C atau KK adalah

dengan Jjalan terlebih dahulu dengan mengubah
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harga C menjadi Phi dengan menggunakan rumus

sebagal berikut :

Setelah harga @ diperoleh selanjutnya di
konsultasikan dengan tabel nilai "R" Product
Moment dengan Qf sebesar N - Nr. Jika angka index
korelasi vang diperoleh dalam pérhitungan ( dalam
hal ini C yang telah diubah menjadi Phi dan
dianggap Ryy ) itu sama dengan atau lebih besar
dari pada R tabel, maka hipotesa nihil ditolak
dan apabila lebih kecil daripada R tabel, maka

hipotesa nihil diterima.

5. Interpretasi
Setelah diadakan analisa tabulasi silang dan
analisa statistik kai Kuadrad vyang berdasarkan
analisa kuantitatif, maka selanjutnya dilakukan

interprestasi dengan analisa kualitatif diskriptif.

6. Variabel Pepelitian
Dalam variabel penelitian ini peneliti hanya
memfokuskan pada dua variabel yang dipelajari hu-
bungannya, yaitu :
a. Variabel pengamalan sholat, meliputi :
- Ketaatannya.
b. Variabel kegiatan keagamaan, meliputi

- Keaktifannya.
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7. Definisi Operasional

8.

Pengamalan ibadah sholat di operasionalkan

menjadi: keajegannya dalam sholat, ketepatan da-
lam waktu sholat, serta pemenuhan dalam syarat
danr rukunyan dalam menjalankan sholat lima waktu
vaitu : Dhuhur, Asyar, Mahgrib, Isya” dan Subuh.

Kegiatan keagamaan dioperasionalkan menjadi ke-
aktifannya, perhatianya, kehadirannya, peranannya
dalam mengikuti kegiatan keagamaan, yakni -
Pengajian, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI),
Penyantunan anak yatim-piatu dan merehabilitasi

masjid atau musholla.
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BAB IV

PEBUTUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan skripsi di atas, vyaitu
hasil penelitian tentang hubungan antara pengamalan
sholat dengan kegiatan keagamaan di desa Krajan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Dari hasil pengolahan data dari variabel pengamalan

sholat menunjukkan bahwa mayoritas responden berada
pada katagori tingkat pengamalan '"sedang'" yaitu se-
banyak 68 persen, ini berarti dapat dikatakan bahwa
mayoritas penduduk desa Krajan dalam pengamalan iba-
dah sholat masih dalam taraf sedang, maksudnya dalam
pengamalan ibadah sholat kadang-kadang memenuhi
syarat dan rukun sholat, tetapi kadang-kadang kurang
(H memenuhi syarat dan rukun dalam sholat.

Dari kelompok responden yang berada pada
katagori tingkat pengamalan sholat sedang tersebut,
dapat digunakan sebagai ukuran penduduk desa Krajan.
Dimana dalam pengamalan sholat penduduk desa Krajan
sudah banyak yang melaksanakan, tetapi kebanyakan
dari mereka masih kurang sekali pengetahuan tentang
persyaratan dan rukun dalam sholat, sehingga keba-
nyakan dari mereka sudah banyak yang melakukan
kewajiban sholat, tetapi kurang memperhatikan syarat

dan rukun dalam ibadah sholat. y A A

7 &
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Kemudian dalam variabel kegiatan keagamaan dari
pengolahan data menunjukkan bahwa mayoritas respon-
den berada pada katagori tingkat keaktifan dalam ke-
giatan keagamaan '"sedang" yaitu sebanyvak 65 persen.

Dari responden pada kelompok ini berarti dalam ke-

‘aktifan untuk mengikuti kegiatan keagamaan menunjuk-

kan kadang-kadang aktif, kadang-kadang tidak. Ini
’

menunjukkan bahwa masyarakat desa Krajan dalam

keaktifannya mengikuti kegiatan keagamaan pada taraf

sedang. Banyaknya responden dalam katagori tingkat

keaktifan sedang ini, karena responden cenderung

menjadi anggota baik dalam pengajian maupun kegiatan
keagamaan lainya sehingga kurang memiliki rasa
keterikatan dalam kegiatan'keagamaan di desa Krajan.
Dari ketaatan pengamalan sholat dengan keaktifan
dalam kegiatan keagamaan para responden peneitian
tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ada
hubungan yang meyakinkan antara ketaatan pengamalan
sholat dengan keaktifan dalam kegiatan keagamaan.
Hal ini dapat dilihat dalam analisa tabel silang dan
uji statistik dengan Kai Kuadrad.

Analisa tabe; silang menunjukkan adanya hu-
bungan antara variabel pengamalan sholat dengan va-
riabel kegiatan keagamaan yaitu semakin tinggi ting-
kat ketaatan dalam pengamalan sholat, maka semakin
tinggi pula tingkat keaktifan dalam kegiatan keaga-

maan. Dan sebaliknya semakin rendah tingkat ketaatan
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dalam pengamalan sholat, maka semakin rendah pula
tingkat keaktifan dalam kegiatan keagamaan. Hal ini
terbukti pada tingkat keaktifan kegiatan 'rendah"
mengalami penurunan (57.14 % - 7.35 % - 4.00 %) me-
ngikuti naiknya katagori tingkat ketaatan dalam
pengamalan sholat, kemudian untuk katagori tingkat
keaktifan kegiataﬁ keagamaan "tinggi" mengalami ke-
naikan yaitu (14.28 % - 23.11 % - 32.00 %) mengikuti
naiknya katagori tingkat ketaatan dalam pengamalan
sholat..

Kemudian dari uji statistik Koefisien Kon-
tingensi emnunjukkan hasil yang meyakinkan, dimana
hasil KK = ©0.434 berada lebih tinggi dari pada taraf
dari "r" tabel baik taraf signifikansi 1 % yaitu =
©.256 dan 5 % = ©0.195. Dari test statistik tersebut
menunjukkan hubungan yang meyakinkan antara variabel
pengamalan esholat dengan variabel kegiatan keagamaan.
Dimana semakin tinggi tingkat ketaatan dalam penga-
malan sholat, maka semakin aktif pula dalam kegiatan
keagamaan. Begitu sebaliknya semakin rendah tingkat
ketaatan dalam pengamalan sholat, maka semakin ren-
dah pula tingkat keaktifannya dalam kegiatan kea-
gamaan. Dengan demi-kian hipotesa kerja ini dapat
diterima.

Dan ternyata dari hasil hubungan ini ternyata

memiliki hubungan yang bersipat positif.
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Saran - Saran

Setelah memperhatikan kenyataan di atas, maka pe-
nulis memandang perlu untuk memberikan saran-saran, ka-
rena mungkin dapat berguna dalam meningkatkan kualitas
keagamaan bagi masyarakat desa Krajan, terutama masalah
pengamalan sholat dan kegiatan keagamaan.

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sebagai
berikut

1. Dalam masalah pengamalan sholat masyarakat desa
Krajan perlu ditiﬂgkatkan rembinaanya dengan membe-
rikan pengajaran di masjid atau musholla di wilayah
desa Krajan, sehingga masyarakat memiliki pengeta-
huan tentang sholat yang lebih baik dan benar.

2. Dalam kegiatan keagamaan di desa Krajan hendaknya
lebih ditingkatkan, baik dalam frekuensi pengajian
maupun dalam kegiatan lainya seperti zakat, infag
dan sodagoh guna untuk lebih mempermudah dalam
memberikan jawaban setiap permasalahan yang berkai-
‘tan denga kemasyarakatan bagi umat Islam di desa
Krajan.

3. Dalam kajian tentang hubungan antara pengamalan sho-
lat dengan kegiatan keagamaan di desa Krajan ini,
kiranya perlu ada kajian lebih lanjut. Karena kajian
ini masih terbatas yaitu dampak pengamalan sholat
terhadap kegiatan keagamaan. Karena variabel kegia-
tan keagamaan juga dapat menduduki variabel indepen-

den, maka perlu kajian lebih mendalam 'sehingga akan
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melahirkan teori yang dapat digunakan untuk acuan
meningkatkan keberagamaan (Islam) bagi masyarakat
desa Krajan.

C. Penutup

Al Hamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWI. vyang telah memberikan hidaya, sehingga penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan.

Dalam penulisan skripsi ini penulis masih banyak
merasakan kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu
apabila ada saran dan kritik yang konstruktif akan pe-
nulis terima dengan lapang dada dan ucapkan terima ka-
sih yang setulus-tulusnya.

Harapan penulis semoga laporan ilmiah ini dapat
memberikan manfaat, terutama dalam pengembangan agama
Islam di desa Krajan, khususnya bagi para pemuka agama
bagi mahasiswa Islam dan masyarakat desa Krajan.

Akhirnya penulis panjatkan do a kepada Allah SWT.
semoga maksud dan tujuan penulisan skripsi ini dapat

tercapai. Amien.
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